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Abstrak. Pada tulisan ini akan diperkenalkan Himpunan Kabur Lembut Berparameter
Kabur (FPSF) dan beberapa sifat-sifat aljabarnya. Selanjutnya juga diperkenalkan op-
erator aggregate dari himpunan FPSF, yang digunakan untuk pengambilan keputusan.
Pada akhirnya dengan menerapkan himpunan FPSF dan operator aggregate FPSF, dida-
patkan algoritma dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk membuat model
peringatan banjir dan cara memilih juri yang terbaik dalam memberikan penilaian pada
seorang peserta lomba.

Kata Kunci: Soft Set, Fuzzy Set, Fuzzy Soft Set, Fuzzy Parameterized Soft Set, Fuzzy
Parameterized Fuzzy Soft Set, Soft Fuzzy Set

1. Pendahuluan

Teori tentang himpunan kabur biasanya digunakan untuk kasus yang memiliki data
yang tidak tegas atau tidak pasti. Himpunan kabur dapat digunakan pada beber-
apa aplikasi, diantaranya adalah pada bidang ekonomi, teknik, lingkungan, ilmu
sosial, ilmu kedokteran dan lain-lain. Pada tulisan ini himpunan FPSF digunakan
untuk menentukan daerah yang memiliki potensi terbesar terjadinya banjir dan
menentukan juri yang baik dalam memberikan penilaian.

Beberapa konsep yang mendasari konsep tentang himpunan FPSF adalah him-
punan kabur (1999) yang dikenalkan oleh Molodtsov [12], himpunan kabur (1965)
oleh Zadeh [14], himpunan lembut kabur (2001) dan (2003) oleh Maji dkk. [6], him-
punan lembut kabur dan mengaplikasikannya dalam pengambilan keputusan (2010)
dan (2011) oleh Cagman dkk. [4,5], himpunan lembut dalam pengambilan keputu-
san (2003) dan (2002) oleh Maji dkk. [6,7], himpunan lembut kabur berparameter
kabur dan operasi-operasinya (2010) oleh Naim Cagman [3], himpunan kabur lem-
but (2008) oleh Ring-xue dkk. [2].

Pada tulisan ini akan dibahas tentang himpunan FPSF yang dikembangkan dari
konsep himpunan kabur dan himpunan lembut kabur berparameter kabur yang ada
pada tulisan P. Muthukumar dan G. Sai Sundara Krishnan [13]. Himpunan FPSF
ini akan diaplikasikan pada beberapa kasus dalam pengambilan keputusan.
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2. Beberapa Definisi Terkait

Pada bagian ini dibahas definisi tentang himpunan kabur, himpunan lembut, him-
punan lembut kabur, himpunan lembut berparameter kabur, himpunan lembut
kabur berparameter kabur, himpunan kabur lembut dan operator aggregate dari
himpunan FPSF.

Definisi 2.1. [12] Misalkan U adalah suatu himpunan semesta, P(U) adalah suatu
himpunan kuasa atas U, E adalah suatu himpunan parameter dan A C E. Maka
himpunan lembut (soft set) Fa atas U adalah himpunan yang didefenisikan oleh
fungsi fa yang dapat disajikan dalam himpunan pasangan terurut

Fy={(z, fa(x)):x € E, fa(z) € P(U)},

dimana
fa: E— P(U) sedemikian sehingga fa(x) = ¢ jika x ¢ A.
Himpunan semua himpunan lembut (soft set) atas U dilambangkan dengan S(U).

Definisi 2.2. [14] Misalkan U adalah himpunan semesta. Sebuah himpunan kabur
(fuzzy set) X atas U adalah himpunan yang didefinisikan oleh fungsi px yang dis-
ajikan oleh pemetaan

pux U — [0, 1]

Di sini, px disebut fungsi keanggotaan atas X. Fuzzy set X atas U dapat
direpresentasikan sebagai berikut:

X ={(ux(u)/u) : v e U, ux(u) €0,1]}.
Himpunan semua himpunan kabur (fuzzy set) atas U dilambangkan dengan F(U).
Definisi 2.3. [8] Misalkan U adalah suatu himpunan semesta, E adalah suatu him-
punan parameter, A C E dan v4(x) adalah himpunan kabur atas U untuk semua
x € E. Maka himpunan lembut kabur (fuzzy soft set /fs-set) T's atas U adalah

himpunan yang didefinisikan oleh fungsi va yang disajikan dalam bentuk himpunan
pasangan terurut

Ty ={(z,ya(x)):x € E,ya(zx) € I"},
dengan I adalah koleksi dari himpunan-himpunan kabur atas U dan
va: E — I sedemikian sehingga va(x) = ¢ jika x ¢ A.
Koleksi dari himpunan lembut kabur (Fuzzy soft set /fs-set) atas U dinotasikan
dengan F'S(U).

Definisi 2.4. [10] Misalkan U adalah suatu himpunan semesta, P(U) adalah su-
atu himpunan kuasa atas U, E adalah suatu himpunan parameter dan X adalah
suatu himpunan kabur atas E dengan fungsi keanggotaannya px : E — [0,1]. Maka
Himpunan lembut berparameter kabur (FPS-set) Fx atas U adalah himpunan yang
didefinisikan oleh fungsi fx yang disajikan dalam bentuk pasangan terurut.

Fx ={(px()/z, fx () : x € E, fx(x) € P(U), px (z) € [0,1]},
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dimana
fx : E— P(U) sedemikian sehingga fx(x) = ¢ jika pux(z) = 0.

Himpunan semua himpunan lembut berparameter kabur (Fuzzy Parameterized Soft
Set) atas U dinotasikan dengan FPS(U).

Definisi 2.5. [3] Misalkan U adalah suatu himpunan semesta,E adalah suatu him-
punan parameter, dan X adalah suatu himpunan kabur atas E dengan fungsi keang-
gotaannya px : E — [0,1] dan vx(x) adalah himpunan kabur atas U, untuk semua
x € E. Maka himpunan FPFS T x atas U adalah himpunan yang didefinisikan oleh
fungsi vx (z) yang disajikan dalam bentuk himpunan pasangan terurut

Ix = {(px(2)/2,7x (2)) : © € B,yx(x) € I, px (x) € [0, 1]},
dimana

vx : E — I* demikian sehingga vx (x) = ¢ jika px(x) = 0.
Himpunan semua FPFS-set atas U dinotasikan dengan FPFS(U).

Definisi 2.6. [2] Misalkan U adalah himpunan semesta dan E adalah himpunan
parameter. Misalkan P(U) adalah himpunan kuasa atas U. Misalkan A C E. Pasan-
gan (F,A) disebut himpunan kabur lembut (soft fuzzy set) atas U, dimana F adalah
pemetaan yang diberikan oleh F : A — P(U) dan

F(z)={yeU: R(z,y) >a,z€ A,y e Uac0,1]}

Di sini R adalah suatu fuzzy relasi atas A x A:
R:AxA—[0,1]

Definisi 2.7. [13] MisalTw4 € FPSF(U), maka FPSF-aggregation operator, dino-
tasikan dengan FPSF,q,, yang didefinistkan oleh

FPSF,y,: F(E)xFPSF(U) — F(U), FPSFuge(A,Tan) = " aa,
dimana
I a4 ={pr+,,(w)/u:u e U} adalah fuzzy set (himpunan kabur) atas U.

T*oa disebut himpunan kabur aggregate (aggregate fuzzy set) atas FPSF-set T'y4.
Fungsi keanggotaan ul'* o4 atas T'* o4 didefenisikan sebagai berikut:

e 2 U = [0,1] dan pire ) = 157 wep HA@) oy a () (1),

Dimana |E| adalah kardinalitas atas E.

3. Himpunan Kabur Lembut Berparameter Kabur

Pada bagian ini akan dibahas definisi himpunan kabur lembut berparameter
kabur dan beberapa sifat-sifat aljabarnya.

Definisi 3.1. [13] Misalkan U adalah suatu himpunan semesta, E adalah suatu
himpunan parameter, A C E. Misalkan X adalah himpunan fuzzy atas A dengan
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fungsi keanggotaan px : A — I = [0,1] dan misalkan vyox : A — IY, dimana IY
adalah koleksi dari semua himpunan kabur lembut (soft fuzzy subset) atas U dengan
a € (0,1). Misalkan T X : A — I x IV didefenisikan

Pax (6) = (ﬂX (6), YaX (6))

Maka pasangan (I'yx, A) disebut himpunan kabur lembut berparameter kabur
(fuzzy parameterized soft fuzzy set) yang dilambangkan dengan fpsf-set atau
FPSF(U) atas soft universe (U,E).

Remark: Jika o = 0, maka FPSF sets akan menjadi FPFS sets.

Definisi 3.2. [13] Misalkan Tox,Tay € FPSF(U). Maka Tox adalah FPSF sub-
set dari Ty, dilambangkan dengan ToxClay, jika px (z) < py () dan yax(z) C
Yav () untuk semua x € E.

Definisi 3.3. [13] MisalTyx,Toy € FPSF(U). MakaTnx dan T,y adalah sama,
disimbolkan dengan Tox = Toy, Jika dan hanya jika px () = py (x) dan yox (x) =
Yav (x) untuk semua x € E.

Definisi 3.4. [13] Misal T'wx € FPSF(U). Maka komplemen dari T'ox dilam-
bangkan dengan I'C v ,yang didefinisikan oleh pxc(x) =1 — px(z) dan voxe(x) =
V5 x (@) untuk semua x € E, dimana vy (x) adalah komplemen dari himpunan
YaX (1')

Definisi 3.5. [13] Misal Tox,Toy € FPSF(U). Maka gabungan dari Tox
dan Tuy, dilambangkan dengan ToxUTl.y, yang didefenisikan oleh pxyuy(z) =

maz{px(x), py ()} dan yoxuy (%) = Yax () U Yay (z) untuk semua x € E.

Definisi 3.6. [13] Misal Tyx,Toy € FPSF(U). Maka irisan dari Tox dan Tyay,
dilambangkan Tox Moy, didefinisikan oleh pxny () = min{ux(z),uy(z)} dan
Ya(xny () = Yax () N Yoy (7) untuk semua x € E.

Proposisi 3.7. [13] Misalkan T'ox,Toy € FPSF(U), maka berlaku
(¢) FaXéraX~ ) )
(Zl) Jika Fangay dan Faygraz maka Faxgraz
(ZZ’L) Jika FanFay dan Faygrax maka FaX = Fay
(iv) (Tox) =Tax

Bukti:

(i) Pembuktian jelas. Dengan menggunakan definisi 3.2.

(#4) Pembuktian jelas. Dengan menggunakan definisi 3.2.

(iii) Misalkan Tox,Tay € FPSF(U). Akan dibuktikan bahwa jika T'nxCTay
dan T'hyClyx maka I'nx = Iay. Diketahui bahwa 'y xCIl,y. Hal ini berarti
berdasarkan Definisi 3.2 px(z) < py(z) dan vox(z) € vavy(z), untuk semua
x € E. Dan diketahui juga bahwa I'nyCIyx. Hal ini berarti berdasarkan defin-
isi 3.2 py(x) < px(z) dan Yoy (x) € ~ax(z), untuk semua x € FE. Jelas
bahwa jika px(x) < py(x) dan py(z) < px(x) maka px(x) = py(z) dan jika
Yax () C Tay(z) dan Tpy (z) C Tox(z) maka yox () = Yoy (z), untuk semua
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r € E. Maka berdasarkan definisi 3.2 berlaku I', x = oy

(iv) Misalkan T'yx,lay € FPSF(U). Akan dibuktikan (I'¢y)° C TI'hx dan
Pax € (T%)"

Ambil ((ux®(x))", (Vox (@))€ (Tax®), untuk semua = € E. Berdasarkan Defin-
isi 3.4 berarti bahwa (ux®(z))® = 1 — (1 — px(z)) = px(z), untuk semua
z € E. (7x(2) = (70x (@) = Yax(z), untuk semua x € E. Diketahui bahwa
(kx (), Yax(2)) € Tax, sehingga ((ux“(2))%,76x (2)°)) € Tax.

Terbukti (T¢ ) C Ty x- O

Proposisi 3.8. [13] Misalkan T'ox,Toy € FPSF(U), maka berlaku
(1) ToxUlgax = Lax
(i7) TaxOlay = Tay Olax
(131) TaxTlay)Ulaz = TaxU(Tay Ul z)

Bukti:

(i) Pembuktian jelas. Dengan menggunakan definisi 3.5.

(#1) Misalkan T'yx, oy € FPSF(U). Akan dibuktikan T’y xUTy C Ty Ul x dan
FoyUlax € FaxUlay. Ambil (uxuy (), Ya(xuy)(2)) € TaxUlay, untuk semua
x € E. Berdasarkan Definisi 3.5 berarti bahwa (uxyy () = maks{px (z), py (z)} =
maks{px(x), py (z)} = pyux(z), untuk semua = € E. Kemudian v, (xuy)(z) =
Yax () U Yay () = Yav(z) U Yax(z) = Yarvux)(z), untuk semua z € E.
Diketahui bahwa (uyux (), Yavux)()) € I'yyUlhx, untuk semua x € E. Se-
hingga (pxuy (%), Ya(xuy)(®)) € TayUlax. Dengan demikian terbukti bahwa
FoxUlay C I'ayUlax. Pembuktian T'yyUl'yx € T'axUlny mirip dengan pem-
buktian 'y xUl'ay € I'ayUl'ax . Dengan demikian terbukti bahwa I'nyUlex C
FaXoFay.

(#4i) Misalkan T x, Loy € FPSF(U). Akan dibuktikan bahwa (g x Ul 4y Uz C
FaXO(FayOFaZ) dan F(XXO(FQYOFO[Z) g (FaXOFay)OFaZ. Ambil (u(XUy)UZ(x),
Ya((xuvyuz)(®)) € (CaxUlay )0z, untuk semua = € E. Berdasarkan Definisi
3.5 berarti bahwa pxuyyuz(z) = maks{(ux(v), py (x)), pz(x)} = maks{ux(x),
(ny (), nz(2))} = pxuruz)(®), untuk semua z € E. Kemudian v, xuyjuz)(z) =
(10 () U7y (2)) U9az(2) = Yox (2) U (e (2) UTaz)(2) = Yooz (), untuk
semua r € E. Diketahui bahwa HXU(YUZ) (:C), rYa(XU(YUZ))(:C)) € FaXo(FayOFaz),
untuk semua = € E. Sehingga (1(xuy)uz (%), Ya((xuyiuz) () € TaxU(LayUlaz).
Dengan demikian terbukti bahwa (T'yxUl,y )UTaz C ToxU(Thy Ul 7). Pembuk-
tian T'ayUlax C I'axUlay mirip dengan pembuktian I'oxUl'yy C ToyUlax.
Dengan demikian terbukti bahwa T'fxU(layUlaz) € (FaxUlay)UTlaz.
[l

Proposisi 3.9. [13] Misalkan T'ox,Toy € FPSF(U), maka akan berlaku
(7') Fo¢XﬁFch =Tax
(”) FozXﬁFaY = FaYﬁFaX
(#i7) (Faxﬁray)ﬁraz = Faxﬁ(FayﬁFaz)

Bukti:
(i) Pembuktian jelas. Dengan menggunakan definisi 3.6.
(#) Misalkan T'yx, Toy € FPSF(U). Akan dibuktikan T, xNTpy C Ty MCax dan
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PoyMlax C TaxNlay. Ambil (uxny (%), Ya(xny)(#)) € TaxNlay, untuk semua
x € E. Berdasarkan Definisi 3.5 berarti bahwa (uxny () = min{ux (z), py (z)} =
min{px (), py ()} = pynx(z), untuk semua z € E. Kemudian v,(xny)(z) =
Yax(2) N Yay(z) = Yav(z) N Yax(2) = Yarvnx)(z), untuk semua z € E.
Diketahui bahwa (pynx (%), Ya(vnx)(®)) € TayMax, untuk semua z € E. Se-
hingga (pxny (%), Ya(xny)(z)) € TCayMTax. Dengan demikian terbukti bahwa
FoxMTay C IoyMTax. Pembuktian T'yyNTax € TaxMey mirip dengan pem-
buktian I'yxMay € IayMCex. Dengan demikian terbukti bahwa I'pyNLax C
FozXﬁFaY-

(i4i) Misalkan T, Ty € FPSF(U). Akan dibuktikan bahwa (Tax(ay )Alaz C
LoxN(TayMlaz) dan ToxN(LayMlaz) € (PaxMlay ) Taz. Ambil (1xny)nz (),
Ya((xny)nz) (7)) € (TaxNTay )Moz, untuk semua = € E. Berdasarkan Definisi 3.5
boraxti bahwa. ixryynz () = mind (ux (), iy (2)), 52(2)} = min{px (z), (o (2),
pz(x))} = pxnnz)(z), untuk semua z € E. Kemudian v, xny)nz)(z) =
(oo (2) 170 (2)) M2 () = 7 (2) N (o (2) 1702 () = axra(y iz (), untuk
semua x € E. Diketahui bahwa f1xn(yn2) (%), Ya(xn(ynz)) (%)) € TaxN(LayMTaz),
untuk semua = € E. Sehingga (11(xny)nz (%), Ya((xny)nz)(€)) € TaxN(LayMTaz).
Dengan demikian terbukti bahwa (TaxMTay) oz < ToxN(ToayNlaz).
Pembuktian ToxN(ToyMaz) €  (CaxNCay ) az mirip dengan pembuk-
tian (ToxMCay) oz € ToxMN(TayNTaz). Dengan demikian terbukti bahwa
LoxA(CayMlaz) € (CaxAlay) Taz. O

Proposisi 3.10. [13] Misalkan T'yx,Toy € FPSF(U). Maka akan berlaku

(i) (CaxUlay ) =T¢ NSy .

(i1) (TaxNTay )¢ =T¢ OIS, .
Bukti:
(i) Misalkan Ty x,Toy € FPSF(U). Akan dibuktikan (DpxUlay )¢ C ¢ NTS,
dan ngﬁfgy - (FQXOI‘(,Y)C. Ambil (;L?Xuy)(l‘),’ya(xuy)c(x)) € (FaXOFay)C,
untuk semua = € FE. Berdasarkan Definisi 3.4 dan Definisi 3.5, untuk semua x € E
berarti bahwa:

pxuy)e (@) =1 — pxuy(x) =1 —mak{px (z), py (z)}
=min{l — px(x),1 = py(x)} = min{pxe(z), pye(2)}

= pixenye(T)

dan

Ya(xuv)e (@) = Vo xur) (@) = (Yax (2) U vay (2))°
= (Yax ()" N (Yay ()" = vax (@) N6y (2)
= Yax)°(Z) N Y(ay)e(T) = Ya(xenye) (@)
Diketahui bahwa (pxenye(Z), Ya(xenye)(®)) € T xNT%y, untuk semua = € E.
Sehingga (fouy)(x)ﬁa(XuY)C(l‘)) € I'¢ (A, untuk semua x € E. Dengan

demikian terbukti bahwa (UoxUTay )¢ C IS NSy Kemudian ambil (pxeny«(z),
Ya(xenye)y(x)) € T4 xNT%y, untuk semua x € E. Berdasarkan Definisi 3.4 dan
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Definisi 3.6, untuk semua x € F berarti bahwa:
pxenye (@) = mindjuxe (), py (2)} = min{1 - jx (@), 1~ py (@)}
=1-—maks{px(z), py(x)} =1 - pxuy () = pxor)e(z)
dan
Ya(xenye)(T) = Vax) () N Y(ay) (2)

= vax () N5y (2) = (Yax (2))° N (Yay (2)
= (Vax(z))U ’VaY(fE)C = ’Yé(XUY)(iE) = ’Ya(xuy)f(fc)

c

Diketahui bahwa (1fx v (%), Ya(xuy)e (@) € (ToxUlay )¢, untuk semua z € F.
Sehingga (pxenye (), Ya(xenye)(#)) € (PaxUlay )¢, untuk semua x € E. Dengan
demikian terbukti bahwa I'¢ A%, C (Fax ULy )¢,

(7i) Pembuktiannya mirip dengan pembuktian (7) O

Proposisi 3.11. [13] Misalkan Tox,Tay,Taz € FPSF(U), maka akan berlaku
(7') FaXO(FaYﬁFaZ) = (FaXOFaY)ﬁ(FaXOFaZ)
(ii)raXm(FozY UFaZ) = (FaX mFod/)u(]:‘aX mFcuZ)

Bukti:

(i) Misalkan T'px,Tay,Taz € FPSF(U). Akan dibuktikan Ty xU(ToyThz) C
(FaXOFay)ﬁ(FaXOFQZ) dan (FaXOFay)ﬁ(FaXOFaz) g FaXo(Fayﬁraz). Am-
bil (pxuvnz)(®), Ya(xuynz) (@) € TaxU(LayMTaz), untuk semua z € E.
Berdasarkan Definisi 3.5 dan Definisi 3.6, untuk semua z € E berarti bahwa:

HXU(YmZ)(I) = maks{px (z), pynz(z)}
= maks{px (x), min{py (), pz(x)}
= min{maks{px (), py ()}, maks{px(x), pz(x)}}
)

= min{M(XuY)(x)vﬂ(XuZ)( z)} = H(xuy)n(xuz) (x

dan
Yaxuynz)(T) = Yax (@) Uvaynz)(2) = Yax () U (Yay (2)Vaz(2))
= (Yax (2) Uvay (2)) N (Yax (@) Uaz(z))
= 'Ya(XUY)(x) N Ya(xuz) (z) = ’Ya((XuY)m(XuZ))(fE)
Diketahui

bahwa (f(xuy)n(xuz)(®); Ya(xuv)nxuz) (@) € (CaxUlay)N(TaxUlyz), untuk
semua @ € E. Sehingga (1xo(yz) (@), Ya(xurnzn(@)) € (Tax0 Tay) A(Tax0
Taz) , untuk semua z € E. Dengan demikian terbukti bahwa T\xU(Tay N
Laz) € TaxUlay )N(Tax Ul z). Kemudian ambil (g xuy)nxuz) (@),

Ya((xuv)n(xuz)) (2)) € CaxUlay) N(LaxUlyz), untuk semua z € E. Berdasarkan
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Definisi 3.5 dan Definisi 3.6, untuk semua = € E berarti bahwa:
txuy)n(xuz) (@) = min{pxuy)(2), xuz) (@)}

min{maks{px (), py (x)}, maks{px (x), pz(x)}}

maks{px (z), min{py (), jz(2)}

maks{px(x), pynz(z)}

= HUXUu(YNnZ) (z)

dan

Ya((xuY)n(xUz)) (T) = Ya(xuy)(T) N Yaxuz)(®)

= (Yax (2) Uay () N (Yax () Uvaz(2))

= Yax (2) U (Yay (2)7az(2))

= Yax () Uyaynz) (®)

= Ya(xu(ynz))(2)-
Diketahui bahwa f1x0(yvnz)(2), Ya(xuynz)(®) € TaxU(LayNTaz), untuk semua
x € E. Sehingga (M(XuY)m(XuZ)( ), Ya((XUY)N(XUZ)) ( ) € I:aXO(IiayﬁFgZ) , ull-
tuk semua x € E. Dengan demikian terbukti bahwa (I'yxUl 4y )N(TaxUlhz) C
ToxU(TayNlaz).
(#7) Pembuktiannya mirip dengan pembuktian (7) O

4. Aplikasi Himpunan Kabur Lembut Berparameter Kabur
Himpunan FPSF dapat diaplikasikan pada beberapa kasus sebagai berikut:

(1) Pengaplikasian Himpunan FPSF Pada Model Peringatan Banjir
Langkah-langkah penyelesaiannya sesuai dengan algoritma berikut:

(a) Membentuk himpunan FPFS I' 4 atas suatu himpunan U.

(b) Menentukan nilai « € [0, 1] yang merupakan derajat keanggotaan dari him-
punan semesta yang dipengaruhi oleh himpunan parameternya dan dengan
menetapkan nilai a dapat dibentuk himpunan FPSF I', 4 atas U.

(¢) Menemukan himpunan kabur aggregate (aggregate fuzzy) Toa™ atas Toa.

(d) Menemukan alternatif terbaik dari pengambilan keputusan yang ditentukan
oleh nilai maksimum dari pf_, (u).

Misalkan himpunan semestanya adalah daerah-daerah yang akan diprediksi
memiliki potensi banjir terbesar, sedangkan himpunan parameternya adalah
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya banjir. Dalam hal ini, diambil con-
toh himpunan semestanya adalah 5 daerah di India, yaitu : Uttarkashi, Badri-
nath, Kedarnath, Joshimath, dan Rudra prayang, yang dilambangkan berturut-
turut dengan L., Lo, L3, L4, Ls. Selanjutnya himpunan parameternya adalah
E = {ey,ea,e3, €4, €5, €6, €7} yang melambangkan berturut-turut kecepatan an-
gin, arah angin, kelembaban relatif, tekanan permukaan, konstribusi sungai,
tofografi, dan jumlah curah hujan.

Setelah dianalis dengan baik pada setiap lokasi, kita mempertimbangkan him-
punan A C E dimana A = {es,e3,e4,€5,e7} dan menetapkan bobot setiap
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parameternya.
Misalkan p : A — [0, 1] adalah sub-himpunan kabur atas A, yang didefinisikan
sebagai {0,8/e2;0,6/e3;0,6/e4;1/e5;0,9/e7}.

Kasus di atas diselesaikan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Langkah pertama : Diberikan himpunan FPFS I'4 atas U
La={(0,8/e2;{0,7/L1;0,6/L2;0,6/L3;0,6/L4;0,5/Ls}),
(0,6/e3;{0,8/L1;0,8/Lo;1/L3;0,7/L4;0,9/Ls}),
(0,6/€4;{0,9/L1;0,9/L2;1/L3;0,8/L4;0,9/Ls}),
(1/e5;{1/L1;0,5/Lo;1/L3;0,5/L4;0,5/Ls}),
(0,9/€7;{0,5/L1;1/L2;1/L3;0,5/L4;0,5/Ls}).

Langkah kedua : Menetapkan nilai « € [0, 1] yang merupakan derajat keang-
gotaan himpunan semesta yang dipengaruhi oleh himpunan parameternya.
Pada kasus ini nilai o itu adalah suatu bobot nilai yanga menggambarkan
seberapa besar potensi kemungkinan terjadinya banjir di suatu daerah yang
dipengaruhi oleh setiap faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya banjir. Se-
lanjutnya dengan menggunakan nilai o yang sudah ditetapkan dapat dibentuk
sebuah sebuah himpunan FPSF T', 4 atas U sesuai dengan definisi 3.1, yang
mana nilai a yang bernilai kecil dari nilai a yang ditetapkan akan di abaikan
saja.

Untuk nilai @ = 0,6 maka himpunan FPSF T',4 atas U adalah

(0,8/62;{0,7/L1;0,6/L2;0,6/L3;0,9/L4}),
(076/63;{0,8/L1;0,8/L2;1/L3;0,7/L4;0,9/L5}),
Faa =< (0,6/€4;{0,9/L1;0,9/L2;1/L3;0,8/L4;0,9/Ls}), o,
(1/es5;{1/L1;1/Ls}),
(0,9/e7;{1/L2;1/L3})

sehingga

o pre,(L1) =£(0,8%0,7+0,6%0,840,6x0,9+1x1)=0,516

o pre,(L2) =£(0,8%0,6+0,6x0,840,6x0,9+0,9x1)=0,48

o pre,(Ls) =£(0,8%0,6+0,6x1+0,6x1+1x140,9x1)=0,716
o pire. (L) =£(0,8%0,940,6x0,740,6x0,8) =0,324

o pre ,(Ls) =3(0,6 x1+0,6x0,9+0,6x0,9)=0,336

Diperoleh nilai maksimum pr-_, = 0,716 yaitu pada daerah L.
Jadi, daerah yang memiliki potensi terjadinya banjir paling besar yaitu di
daerah Kedarnath.

Pengaplikasian Himpunan FPSF untuk Memilih Juri yang Memberikan Skor
Terbaik pada Perlombaan Pidato Bahasa Inggris
Langkah-langkah dalam penyelesaian kasus ini sesuai dengan algoritma berikut:

(a) Tentukan himpunan kabur atas A, dengan memberikan bobot setiap pa-
rameternya.
(b) Bentuk himpunan FPFS T"4 atas suatu himpunan U.
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(¢) Menentukan nilai « € [0, 1] yang merupakan derajat keanggotaan dari him-
punan semesta yang dipengaruhi oleh himpunan parameternya dan dengan
menetapkan nilai a dapat dibentuk himpunan FPSF T', 4 atas U.

(d) Menemukan himpunan kabur aggregate (aggregate fuzzy) Toa™ atas Toa.

(e) Menemukan alternatif terbaik dari pengambilan keputusan yang ditentukan
oleh nilai maksimum dari pf (u).

Pengaplikasian himpunan FPSF pada kasus ini bertujuan untuk memilih
juri yang baik dalam memberikan nilai pada seorang peserta lomba. Asum-
sikan U = {uy,us,us,uq, us, ug, u7 adalah himpunan dari beberapa juri.
Himpunan parameternya yaitu kriteria-kriteria dalam pemberian nilai den-
gan A = E = {ej,eq,e3,e4, €566} dimana, e; = naskah pidato,
es = penampilan peserta, e3 = isi/pembaha- san tema, e, = penguca-
pan, es = kemampuan berkomunikasi, es = tata bahasa, e; = ketepatan
waktu. Dalam kasus ini, himpunan kabur A didefinisikan dengan A =
{0,2/e1;0,1/€2;0,3/e3;0,1/e4;0,1/e5;0,1/e6;0,1/e7} dan

himpunan FPFS diberikan oleh.
(0,2/e1;{0,7/u1;0,7/u2;0,7/u3;0,5/ua50,5/us5; 0, 7/ue; 0,7 /ur}),
(0,1/€2;{0,7/u150,7/u2;0,3/u3; 0, 7/ua; 0,7/usz; 0, 7/ue; 0,7 /ur}),
(0,3/e33{0,7/u1;0,7/u2;0,5/u3;0,5/ua50,5/usz; 0, 5/ue; 0,5 /ur}),
Pa=1q (0,1/e4:{0,5/u1;0,5/u2;0,5/u3;0,5/u4;0,5/us;0,5/ue; 0,5/uz}), o,
(0,1/e53{0,7/u150,7/u2;0,7/u3; 0, 7/ua;0,7/usz; 0, 7/ue; 0,7 /ur}),
(0,15/e6; {0,7/u1;0,7/u2;0,7/us; 0,7/u4;0,3/us;0,3/ug; 0,3/ur})
(0,5/e7;{0,7/u1;0,7/u2;0,7/us;0,7/ug;0,3/us;0,7/ug; 0,7/ur})

b

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai o yang merupakan derajat
keanggotaan dari himpunan semesta yang dipengaruhi oleh himpunan param-
eternya, pada kasus ini nilai o di sini menggambarkan seberapa besar bobot
nilai yang diberikan oleh juri pada peserta lomba yang dipengaruhi oleh setiap
kriteria-kriteria penilaian dan dengan menetapkan nilai o dapat dibentuk him-
punan FPSF T',4 atas U sesuai dengan definisi 3.1, yang mana nilai o yang
kecil dari nilai o yang ditetapkan diabaikan saja. Untuk nilai @ = 0,3, maka
himpunan FPSF nya adalah

(0,2/€1;{0,7/u1;0,7/u2;0,7/us3;0,5/us; 0,5/us; 0,7/ug; 0, 7/uz}),
(0,1/e2;{0,7/u1;0,7/u2;0,3/u3;0,7/us; 0,7/us;0,7/ug; 0,7 /uz}),
(0,3/e3;{0,5/u1;0,7/u2;0,5/us;0,5/us; 0,5/us;0,5/ug; 0,5/uz}),
Faa =14 (0,1/e4;{0,5/u1;0,5/u2;0,5/u3;0,5/u4; 0,5/us;0,5/ue; 0,5/uzr}), ¢,
(0,1/e5;{0,7/u1;0,7/u2;0,7/u3;0,7/us; 0,7/us; 0,7/ug; 0, 7/uz}),
(0,1/e6;{0,7/u1;0,7/u2;0,7/us3;0,7/us; 0,3/us;0,3/ug; 0,3 /uz}),
(0,1/e7;{0,7/u1;0,7/u2;0,7/u3;0,7/us;0,3/us;0,7/ug; 0,7 /ur})

sehingga

o pire,, (u1) = 3(0,2x0,740,1x0,740,3x0,5+0,1x0,5+0,1x0,7+
0,1x0,7+0,1x0,7)=0,089
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o pre,(uz) =2(0,2x0,74+0,1x0,7+0,3x0,74+0,1x0,5+0,1x0,7+
0,1x0,7+0,1x0,7) =0,097

o pre,(uz) =%(0,2%x0,740,1x0,3+0,3x0,5+0,1x0,5+0,1x0,7+
0,1x0,740,1x0,7) = 0,083

o pre,(ug) =2(0,2x0,54+0,1x0,7+0,3x0,54+0,1x0,5+0,1x0,7+
0,1x0,7+0,1x0,7) =0,083

o pre,(us) =2(0,2x0,54+0,1x0,7+0,3x0,54+0,1x0,5+0,1x0,7+
0,1x0,3+0,1x0,3)=0,071

o pre,,(ug) =%(0,2x0,7+0,1x0,7+0,3x0,54+0,1x0,5+0,1x0,7+
0,1x0,3+0,1x0,7)=0,08

o e, (ur) =1(0,2%x0,740,1x0,74+0,3x0,5+0,1x0,5+0,1x0,7+
0,1x0,3+0,1x0,7)=0,083

Diperoleh nilai maksimum pr-_, = 0,097 dari us.
Jadi, nilai yang tertinggi diperoleh yaitu yang diberikan oleh juri us. Sehingga
terpilihlah juri yang terbaik yaitu juri us.

5. Pembahasan

Pengaplikasian Himpunan FPSF pada 2 kasus yang ada pada tulisan ini terlihat
bahwa adanya keterkaitan dengan nilai «, dimana nilai « tersebut adalah derajat
keanggotaan dari himpunan semestanya yang dipengaruhi oleh himpunan parame-
ternya. Selanjutnya untuk melihat bagaimana pengaruh pemilihan nilai a terhadap
pengambilan keputusan dilakukan simulasi dengan cara memilih nilai o sebagai
berikut:

(1) Pada model peringatan banjir, pemilihan nilai o dapat disajikan pada grafik di
bawah ini:

06 — £ ——
MWlokasi 1

05
Mlokasi 2

04
lokasi 3
03 Mlokasi 4

02 M lokasi 5

01

(2) Pemilihan juri terbaik dalam memberikan penilaian pada seorang peserta,
pemilihan nilai o dapat disajikan pada grafik di bawah ini:
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Mjuril
Mjuri2
Wjuri3
Wjuria
MWjuris
mjurie

juri?

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa apapun nilai o yang ditentukan
akan memberikan kesimpulan yang sama dalam pengambilan keputusan.

6. Kesimpulan dan Saran
6.1. Kesimpulan

Pada tulisan ini telah diperkenalkan Himpunan kabur lembut berparameter
kabur adalah himpunan yang dikembangkan dari himpunan kabur lembut dan him-
punan lembut kabur berparameter kabur. Dari definisi himpunan kabur lembut
berparameter kabur ini, dapat diperoleh beberapa sifat-sifat aljabarnya yang terkait
dengan irisan dan gabungan dari himbunan kabur lembut berparameter kabur be-
serta komponennya.

Pengaplikasian himpunan FPSF pada model peringatan banjir dan untuk
memilih juri yang terbaik dalam memberikan penilaian memberikan kita suatu
keputusan yaitu pada model peringatan banjir dari daerah yang diberikan didap-
atkan bahwa daerah yang memiliki potensi terbesar kemungkinan terjadinya banjir
adalah daerah Kedarnath, dan dalam memilih juri yang terbaik dalam memberikan
penilaian pada seorang peserta kita dapatkan juri yang terbaik adalah juri us. Se-
lanjutnya dari 2 kasus yang kita bahas ini dapat kita ambil suatu kesimpulan bah-
wasannya apapun nilai o yang kita tetapkan memberikan kesimpulan yang sama
dalam pengambilan keputusan.

6.2. Saran

Pada tulisan ini himpunan kabur lembut berparameter kabur diaplikasikan pada
dua kasus saja. Penulis berharap selanjutnya himpunan kabur lembut berparameter
kabur ini dapat diaplikasikan pada berbagai kasus lain dalam kehidupan.

Daftar Pustaka
[1] Akta, H, dan Cagman, H.2007. Soft Set and Soft Groups. Inform. Sci. 177

[2] Ring-xue Yao, Jin-Liang Liu, Rui-xia Yan. 2008. Fuzzy Soft Set dan Soft Fuzzy
Set. Fourth International Conference on Natural Computation. Vol.6, IEE.

[3] Cagman, N, Citak, F dan Enginoglu, S. 2010. Fuzzy Parameterized Fuzzy Soft
Set Theory and its Application. Turkish. J. Fuzzy Syst. Vol.1, No.1, 21 - 35.



[4]

Himpunan Kabur Lembut Berparameter Kabur dan Aplikasinya 185

Cagman, N, Enginoglu, S, dan Citak, F. 2011. Fuzzy Soft Set Theory and its
Application. J. Fuzzy Syst. Iran. Vol.8, No.3 , 137 - 147

Cagman, N, dan Enginoglu, S. 2010. Soft Set Theory and Uni-int Decision
Making. J. Oper. Res. European. Vol.207, 848 - 855

Maji, P, K, Biswas, R, dan Roy, A, R. 2003. Soft Set Theory. Comput. Math.
Appl. Vol.45, 5555 - 562

Maji, P, K, Biswas, R, dan Roy, A, R. 2002. An Application of soft Sets in a
Decision Making Problem. Comput. Math. Appl. Vol.44, 1077 - 1083

Maji, P, K, Biswas, R, dan Roy, A, R. 2001. A Fuzzy Soft Set. J. Fuzzy Math.
Vol.9, No.3, 589 - 602

Maji, P, K, Biswas, R, dan Roy, A, R. 2003. A Fuzzy Soft Set Theoretic Ap-
proach to Decision Making Problem. J. Comput. Appl. Math. Vol.203, 412 -
418

[10] Majumdar, P, dan Samanta, S, K. 2010. Generalised Fuzzy Soft Set. Comput.

Math. Appl. Vol.59, 1425 - 1432

[11] Majumdar, P, dan Samanta, S, K. 2008. Similarity Measure Soft Set. New

Math. Nat. Comput. Vol.4, No.1, 1-12

[12] Molodtsov, D, A, 1999. Soft Set Theory-first Result. Comput. Math. Appl.

Vol.37, 19-31

[13] Muthukumar,P and Krisnan, G, S, S. 2014. Fuzzy Parameterized Soft Fuzzy

Matrix in Flood Warning System. Fuzzy math.Inform. Vol.8, No.3, 479-489

[14] Zadeh, L, A. 1965. Fuzzy Sets. Information and Control.Vol.8, 338-353



